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BAB I11

METODOLOGI

3.1 Gambaran Umum

Kementerian Perindustrian melalui bagian Jendral IKM membina para UKM, dari
rasa, sampa kemasan produk. Produk UKM dibagi menjadi tiga, yaitu produk
pangan, sandang, dan papan.

Dasar Hukum :

1.  Perpres 28/2008 Tentang Kebijakan Industri Nasional (KIN) “Menjadikan

Indonesia Sebagai Negara Industri Tangguh di Dunia pada Tahun 2025”.

2. Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2007 Tentang Kebijakan Percepatan
Pengembangan Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan

Menengah.

3. Instruks Presiden RI' No. 4 Tahun 1995 Tentang Gerakan Nasional
Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan, dilanjutkan dengan

Pencanangan Gerakan K ewirausahaan Nasional Tanggal 2 Februari 2011”.

4.  Perpres No.27 Tahun 2013 Tentang Pengembangan Inkubator Wirausaha.

Adapun visi, mis Ditjen IKM vyaitu :

Vis

Mewujudkan Industri Kecil dan Menengah yang Berdaya Saing Global
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Misi

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM berbasis kompetens;
mendorong tumbuhnya WUB IKM; mendorong peningkatan penguasaan dan
penerapan teknologi modern; mendorong peningkatan perluasan pasar;
mendorong peningkatan nilai tambah; mendorong perluasan akses pembiayaan;
mendorong penyebaran IKM di luar Pulau Jawa

Tujuan:

Bertambahnya SDM IKM yang kompeten; meningkatnya jumlah WUB IKM;
meningkatnya IKM berbasis teknologi modern; meningkatnya IKM yang mampu
memenuhi pasar DN dan LN; meningkatnya peran IKM dalam menyei mbangkan
nilai tambah dengan industri besar.

Dalam perekonomian nasional. Pada akhir RPIJMN (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) 2005-2009, IKM telah memberikan
kontribusi terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) sektor industri sebesar 32%
(harga berlaku) dan berkembang menjadi pelaku ekonomi yang makin berbasis
iptek dan berdaya saing. Tahun 2009, populasi IKM 70 % masih terkonsentrasi di
pulau Jawa. Sesuai dengan arah pengembangan dalan RPJPN (Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional) 2005-2025, untuk mewujudkan bangsa
yang berdaya saing, akan ditempuh kebijakan meningkatkan kompetensi melalui
perkuatan kewirausahaan dan produktivitas. Fokus prioritas peningkatan daya
saing SDM IKM diarahkan untuk meningkatkan kapasitas dan produktivitas IKM,

yang didukung pengusaha, pengelola dan pekerja yang memiliki kewirausahaan
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dan kompetensi yang tinggi; dan meningkatkan jumlah wirausaha baru yang
didukung pola pengembangan kewirausahaan yang tersistem.
Direktorat Jendral IKM membagi pulau di Indonesia menjadi I11 wilayah, yaitu :

A. Wilayah 1 mancakup pulau Sumatera dan Kalimantan

B. Wilayah Il mencakup pulau Jawa dan Bali

C. Wilayah 111 mencakup pulau Sulawes dan Papua

Direktorat Jendral IKM memiliki beberapa program, diantaranya:

Memberikan pel atihan kewirausahaan kepada:

Para Tenaga Penyuluh Lapangan (TPL) Beasiswa agar setelah mereka
menyelesalkan kontrak kerja dengan Ditjen IKM dapat langsung menjadi
wirausaha baru.

Para M ahasiswa dan Alumni Perguruan Tinggi untuk menjadi wirausaha baru
Kelompok masyarakat tertentu (Pedagang Kaki Lima, Pondok Pesantren, dsb)
Memberikan pelatihan kewirausahaan dan teknis produksi di bidang komoditi
pangan, sandang, kimia bahan bangunan, logam dan elektronika melalui
Kelompok Usaha Bersama (KUB)

Memberikan pendampingan oleh Tenaga Ahli kepada Wirausaha baru IKM
Memberikan bantuan mesin peralatan sederhana sebaga langkah awal memulai
usaha

Memberikan fasilitasi pameran bagi produk WUB (Wira Usaha Baru) IKM
Berbagai Kegiatan tersebut dilakukan melalui kerja sama dengan:

1. Balai-baai di lingkungan Kementerian Perindustrian,
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2. Lembaga pelatihan daerah, serta

3. Perguruan Tinggi.

Tahapan Program Penumbuhan & Pengembangan Kewirausahaan (By Design) :

1. ldentifikasi

2. Inventarisasi Perguruan Tinggi

3. Seleks Perguruan Tinggi

4. Sosialisas

5. Kunjungan pada Perguruan tinggi yang telah diidentifikasi

6. Temu wicara dengan calon pengelola kewirausahaan

7. Penjelasan umum tentang program kewirausahaan kepada para mahasiswa

8. Seleks

9. Seleks administratif berupa formulir pendaftaran dan ide usaha (Business

plan)

Seleksi akhir berupa tes psikologi dan wawancara oleh psikolog, dengan 4
komponen utama:

1." Kapasitas

2. Intelegens

3. Kresatifitas/ inovas
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4. Sikap Kerja

5. Jiwa

6. Kepemimpinan

Pelatihan Kewirausahaan & Teknik Produksi

Peserta yang lolos seleksi diberikan pelatihan Kewirasahaan dan Teknik Produksi
(bidang pangan, fashion dan Teknologi Tepat Guna)

Fasilitasi Start Up

Peserta pelatihan yang berprestasi dan prospektif ide usahanya diberikan bantuan
mesin/peralatan sebagai start up dalam memulai usaha baru.

Pendampingan

Peserta yang mulai merintis usahanya diberikan pendampingan oleh Tenaga Ahli
sesual dengan bidangnya (Pangan, Fashion dan Teknologi Tepat Guna) serta

diberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi.
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Potret Ekonomi IndonesiaVVs ASEAN

Global Competitiveness Index 2012-2013

RANKING GCi
2011-2012

2
21

SKOR (1-7)

yab, World Economic

Indikator Kinerja Utama IKM

Rasio IKM Jawa dan Luar Jawa mencapal 60:40 (tahun 2014)

uhan dan

jumlah 2%

Jumlah wirausahawan di Indonesia masih relatif rendah dibandingkan dengan

negara-negaramaju di dunia.
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Wirausaha;
1,56 % ?

-

B Wirausaha
® Non-wirausaha

Non-
wirausaha;
98,44 %

Gambar 3.0.2 Wirausaha

(sumber: Datadari Kementerian)

Menurut data BPS (Januari, 2012) dari total penduduk Indonesia, 237.67 juta
jiwa, sekitar 1,56% yang berwirausaha atau sebesar 3.707.205
Negara-negara maju memiliki persentase jumlah wirausahawan yang cukup

banyak terhadap total jumlah penduduk.
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Singapura lepang dan China Amerika Serikat

_— Wircusaha
% Wirausaha
10%

Wirausaha
11%

Non-Wirausaha

" Wirauzaha = Wirausaha

® Non-Wirauszha B.on WiraUiaIe

B Non-Wirausana

Gambar 3.0.3 Tabel Wirausaha Negara Maju

(sumber: Data dari Kementerian)

KEGIATAN PENUMBUHAN & PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN

(BY DESIGN)

Kegiatan Sumsel Kalsel

cltek Unlam

= Pcltek Negeri
Banjarmasin

= 5TIE Pancasetia
= 5T1A Antasari

= Univ. Panca Budi + STIE MDP

* Univ. Prima Indonesia * STMIK MDP

2.  Seleksi ¥ Lokasi: Univ. ¥ Lokasi: Polsri, STIE Musi ~ ¥'Lakasi: Unlam
Nommensen & USU ¥'Peserta: 112 orang +Peserta : 165 orang

¥'Peserta : 190 orang

: 30 orang serta ; Peserta : 30 orang
Pangan dang : Bida knologi Tepat
- Gun

7orang 8 orang 3 orarg

Table 3.0.1 Pertumbuhan & Pengembangan K ewirausahaan

(sumber: Datadari Kementerian)

Pelathan
(AMT & Teknis

Fasilitasi Start-u

Dampirgan (TA
Edane Pangzn,
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PROGRAM/KEGIATANDIT.IKM WILAYAH 111 T.A. 2013

Penyebaran Dan Penumbuhan Industri Kecil Dan Menengah Wilayah Il

W M =0 =0 s W =D
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d W N =2 M = MO 0 N e W N D

=)

Penumbuhan Dan Pengembangan lkm Melalui Kewirausahaan il
Pengembangan Wirausaha Baru Berbasis Rumput Laut

Peningkatan Kemampuan SDM Berbasis Sagu

Pengembangan Wirausaha Baru Berbasis Hasil Laut Dan Perkebunan
Penumbuhan Wirausaha Baru IKM Berbasis Kayu, Bambu Dan Rotan
Pengembangan Wub IKM Berbasis Jagung

Penumbuhan Dan Pengembangan WUB IKM Sandang

Penumbuhan Dan Pengembangan WUB IKM Teknologi Informasi

Penumbuhan Dan Pengembangan WUB |KM Perbengkelan

Penumbuhan Dan Pengembangan WUB IKM Di Daerah Tertinggal Dan Perbatasan
Restrukturisasi Mesin/Peralatan Ikm

Restruktirisasi Mesin Peralatan IKM

Fasilitasi Pelayanan Peningkatan UPT

Fasilitasi Pendirian Packing House

Fasilitasi Peningkatan Pelayanan UPT Rotan

Fasilitasi Peningkatan Pelayanan UPT Logam Dan Elektronika

Peningkatan Sumber Daya Manusia Dan Standarisasi KM Melalui Layanan Balai Diklat Industri

Penyusunan Perencanaan Program
Penyusunan Program Pembinaan [km Di Wilayah I

Gambar 3.0.5 Program DIT. IKM Wilayah |11

(sumber: Datadari Kementerian)

3.1.1 Profile Perusahaan
Plasa Pameran Industri adalah suatu badan atau organisasi yang dibentuk oleh
kementerian perindustrian untuk menangani pesoalan promos produk UKM,
karena produk UKM itu (kementerian perindutrian dalam mempromosikan produk
UKM selalu memberikan pelatihan-pel atihan mengenai kualitas dan mutu produk
UKM yang akan dihasilkan, karena produk UKM dituntut untuk menyaingi
produk-produk impor yang sudah kuat dipasaran, selain itu plasa pameran juga
menampung produk-produk UKM yang akan dipamerkan atau dipromosikan
melalui event pameran yang selau diselenggarakan di gedung Kementerian
Perindustrian setiap satu bulan dua kali, dimana event ini mengundang pembeli

dari dalam negeri atau luar negeri, terutama targetnya pembeli dalam negeri yang
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agar mereka mau menggunakan produk-produk UKM yang sudah dipersiapkan
oleh kementerian perindustrian dalam hal kualitas produknya. Lokas Plasa
Pameran Industri, yaitu Gedung Kementerian Perindustrian, Jalan Jendral Gatot
Subroto Kavling 52-53, Jakarta Selatan.

Sarana ini ditujukan sebagai gjang pembelgaran promos produk hasil
industri, khususnya bagi industri kecil dan menengah dari seluruh Indonesia, serta
untuk memperkenakan hasil produk industri besar.

Plasa Pameran Industri dikelola secara professional, baik dalam pemilihan
produk, penataan produk yang dipamerkan maupun promosinya.

Sarana pameran terdiri dari 48 stand berukuran 2.5 x 3 m dengan fasilitas : rak,
lampu sorot, box display, papan nama perusahaan, ruang display serba guna dan
coffe shap.

Sarana pameran ini dapat dimanfaatkan oleh produsen hasil industri yang
merupakan anggota KADIN, Assosiasi Industri (IWAPI, ASEPHI, HIPMI),
Perhimpunan Masyarakat Pecinta  Produk Industri (DEKRANAS /
DEKRANASDA, MUTUMANIKAM, Yayasan Batik Indonesia), dan lembaga
lainnya seperti perguruan tinggi, Assosiasi Desainer, Kelompok Usaha Bersama-
IKM, dsb.

Produk yang pernah dipamerkan antara lain tekstil, furniture, produk kulit,
produk kimia dan bangunan, logam, mesin dan peralatan, produk telematika dan
elektronika, dan produk hasil industri kecil dan menengah seperti produk
kergiinan anyaman, gerabah, kayu, perhiasan, batik, tenun, makanan dan

minuman, herbal, kosmetik, dil.
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3.1.2 Observas

Setelah melakukan observas terhadap Plasa Pameran Industri, dan melihat event
yang telah dilaksanakan oleh Plasa Pameran Industri kemententerian Perindustrian
kurang efektif karena diselenggarakan event ini hanya di dalam gedung
Kementerian Perindustrian dengan tempat yang sangat terbaias serta undangan
kurang tepat sasaran, sehingga produk UKM kurang mendapat perhatian dari
masyarakat luas, maka dibutuhkan promosi untuk produk-produk UKM di luar
area kementerian Perindustrian karena dengan cara seperti ini masyarakat akan
lebih mengena apa itu produk UKM dalam rangka meningkatkan kesadaran

masyarakat untuk meningkatkan pemakaian produk dalam negeri.

3.1.3 Target

Berdasarkan hasil survey, wawancara, ditarik kesimpulan bahwa target audience
dari kampanye ini adalah sebagai berikut

Geografi : Kota-kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung, Y ogyakarta,
Surabaya, Denpasar, karena ditempat inilah masyarakat yang merupakan target
dari program pemerintah ini yang dapat mudah diundang.

Demografi : wanita, Pria, usia 25-35 tahun, baik yang sudah menikah maupun
yang belum menikah, diutamakan yang sudah bekerja

Psikografi : Merupakan masyarakat kelas menengah, memiliki penghasilan
sendiri, memiliki social life, yang gemar belanja (konsumtif), pergi ke mall, dan

mengunjungi event-event

38

Perancangan Promosi ..., Firas Sabila, FSD UMN, 2014



Behavior : Kaum muda yang produktif yang memberikan efek trendsetter kepada

masyarakat luas.

3.1.4 Hasil Wawancara

Penulis melakukan wawancara kepada tiga objek yang berbeda, yaitu kepada
panitia penyelenggara pameran di Plasa Kementerian Perindustrian, pengunjung
pameran produksi Indonesia, dan peserta pameran perwakilan daerah.

Pertama penulis melakukan wawancara dilakuakan dengan Bapak Ferry,
beliau merupakan salah satu panitia pameran di Plasa Kementerian Perindustrian.
Dari hasil wawancara, bahwa pameran biasa yang dilakukan di Plasa
Kementerian Perindustrian dalam satu tahun dilakukan 25 kali, lamanya pameran
per-item empat hari dalam seminggunya, produk yang dipamerkan dari produk
sandang, pangan, papan, produk Kkergiinan dari binaan orang Lembaga
Pemasyarakatan dan, sampai produk kecantikan, setiap pamerannya selalu
mengundang Menteri Perindustrian, tetapi pengunjung utama dari event pameran
ini rata-rata karyawan kementerian Perindustrian.

Wawancara ke-dua penulis lakukan dengan pengunjung pamera di Plasa
Kementerian Perindustrian, dari hasil wawancara sebagai berikut bahwa
pengunjung biasanya lebih tertarik dengan produk pakaian jadi karena dinilai
belanja praktis para putra-putrinya dan untuk pakaian kerja pengunjung tetatap
dari pameran ini merupakan karyawan Kemeterian Perindustrian, atau karyawan

di sekitar kantor Kementerian Perindustrian.
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Wawancara ke-tiga penulis lakukan dengan salah-seorang peserta dari
perwakilan daerah, dari hasil wawancara kalau pengunjung yang membeli
utamanya adalah karyawan Kememterian Perindustrian, beliau menyarankan agar
Plasa Pameran Indutri melakukan pameran tidak hanya di Jakarta, selain biaya
akomodas yang mahal, dan pameran tersebut menjadi jenuh, hanya di lakukan di
Plasa Kementrian Perindustria Jakarta, hanya mempermudah peserta dari Jakarta
dan sekitarnya tetapi peseta dari luar Pulau Jawa tetap sgja sulit, sebaiknya

pameran dilakukan inovas yang baru untuk menarik minat masyarakat |uas.

3.15 Survey
Untuk mengetahui lebih pasti tentang seberapa banyak masyarakat yang
mengetahui tentang produk UKM, penulis membuat sebuah survey yang berisi
pertanyaan 10 buah. Penyebaran survey dilakukan langsung ke masyarakat, hal ini
dilakukan penulis karena menurut penulis penyebaran seperti ini lebih evektif
dibandigkan penyebaran lewat internet atau jgaring sosial.

Dari 40 orang survey yang menjawab, 45% merupakan pegawai swasta,
danlebih banyak merupakan wiraswasta, yaitu sebanyak 48%, dan sisahnya 7%

adalah Pegawai Negeri.
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Pekerjaan Saat ini

berkisar

Rp. 3.000.00 -
Rp. 5.000.000
8%

Rp. 10.500.000 -
Rp. 20.000.000

47% Rp. 5.500.000 -

Dari 40 orang yang mengis survey, 95% tidak mengetahui kepanjangan dari

UKM.
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Apakah Anda Mengetahui
Kepanjangan dari UKM ?

Ya

Dari 40 orang yang mengisi survey, hanya 7% yang menggunakan produk UKM

93% tidak menggunakannya.
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Apakah Anda Menggunakan
Produk UKM ?

Gambar 3.0.11 Survey
(sumber: Dokumentasi Penulis)
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Dari 40 orang yang mengisi survey, didapat hasil, hanya 5 % masyarakat

pernah mengunjungi pameran A M atau produk Indonesia.

Dari 40 orang yang mengisi survey, didapat hasil, dalam satu tahun 1-3

kali mengunjungi pameran UKM atau Produk Indonesia 5 %.
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Jika Ya, Berapa Kali Dalam Satu | ,

Tahun ? Kali
5%

v

Gambar 3.0.13 Survey

(sumber: Dokumentasi Penulis)

3.1.6 Promos yang Sudah Ada

Promosi dari Plasa Pameran Kementerian Perindustrian memprogramkan dalam
satu tahun di kalender event mengadakan acara pameran produk UKM yang
dilakukan sebanyak 25 kali dalam satu tahun, disetiap pamerannya panitia
mengundang Menteri Perindustrian, perwakilan daerah, dari perguruan tinggi
terkait, dan dari para mahasiswa dari perguruan tinggi tersebut. Tetapi dari semua
pameran yang sudah dilakukan di Plasa Kementerian Perindustrian. Salah satu
media yang telah dilakuakan yaitu penyebaran undangan kepada perwakilan
daerah
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Kepada tn
K.Q!_B Kanior Ferwakiian

Provingi NTB
Ji Ganut No. 5, Jakarta Pusat

Gambar 3.0.14 Undangan dari Plasa Kementerian Perindustrian

(sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 3.0.15 Banner yang di pasang didepan pintu masuk Kementerian Perindustrian

(sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 3.0.16 Big banner yang dipasang di pintu masuk Plasa Kementerian
Perindustrian

(sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 3.0.17 Umbul-umbul di halaman parkir Kementerian Perindustrian

(sumber: Dokumentasi Penulis)
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belakang

Gambar 3.0.18 Layout Undangan Undangan Pameran Kementerian Perindustrian

(sumber: Dokumentasi Penulis)

Dari promos yang sudah ada, plasa Pameran Industri menggunakan ATL
dan BTL di sekitaran gedung penyelenggara yaitu di sekitar gedung Kementerian
Perindustrian, jadi memiliki keterbatasan tempat, untuk mengatass masalah yang
kurang mencakup keseluruhan ruang lingkupnya, maka dari itu penulis ingin
mengadakan pameran tersebut di mall, karena mall itu tempat berbelanja
kebutuhan primer dan sekunder, banyak target pasar yang memungkinkan untuk
menyaksikan. Selain itu dari pihak Plasa Pameran belum pernah mengadakan

event yang mengusung 5 macam produk menjadi satu event.
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3.1.7 Swot

SWOT Plasa Kementerian Perindustrian

Strenght

Kekuatan dari Plasa Pameran Industri Kementerian Perindustrian adalah Plasa ini
dimiliki = oleh kementerian perindustrian merupakan sebuah badan yang
mengumpulkan, mengelompokan penyertaan produk UKM dari daerah,
memberikan pelatihan, menyaring produk UKM yang berkualitas, mengadakan
pameran produk UKM di plasa Kementerian secara gratis, dan dilingkungan
perkantoran.

Weakness

Kelemahan dari Plasa Pameran Industri Kementerian Perindustrian adalah rutin
mengadakan pameran UKM hanya di gedung Kementerian Perindustrian, yang
pengunjungnya terbatas, seperti karyawan Kementerian Perindustrian atau
karyawan yang bekerja dilingkungan perkantoran sgja, atau pengunjung dari luar
hanya sebagai mitra Plasa Kementerian, padahal masyarakat indonesia perlu
diberikan edukasi mengenai produk UKM.

Opportunity :

Kesempatan dari Plasa Pameran salah satunya dengan mengadakan event pameran
road show di mal-mal di kota-kota besar akan mengangkat citra produk UKM
kepada masyarakat luas guna untuk menjangkau seluruh masyarakat di Indonesia,
dibanding hanya diadakannya di dalam gedung Kementerian Perindustrian.

Threats
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Ancaman dari Plasa Pameran Kementerian adalah adanya event organizer yang
melakukan event yang sama dalam waktu yang lama, misalnya inacraft karena
event ini sudah lebih dikenal lebih dahulu oleh masyarakat luas, dan adanya
produk binaan milik swasta yang melakukan promo yang lebih menarik dan
dilakukan secara gencar dengan memperkenalkan produknya ke beberapa kota

besar di Indonesia.

3.2  Pemilihan Kota

Penulis memilih lima kota yaitu Jakarta, Bandung, Jogja, Surabaya, dan Bali salah
satunya disana tempat berkumpulnya orang-orang kalangan urban, para
pendatang, memiliki banyak aktifitas, sedangkan kota Jakarta selain dari ibu kota
Indonesia, Jakarta merupakan barometer kehidupan di kota-kota besar yang ada di
Indonesia, sedangkan kota Bandung merupakan kota mode, sedangkan Jogja yang
masih mempertahankan adat kebudayaan Jawa, dan merupakan kota yang banyak
turis untuk ukuran pulau Jawa. Sedangkan menurut data dari swa.co.id Surabaya
merupakan kota terbesar kedua di Indonesia dan menjadi salah pintu gerbang
perdagangan utama bagi kota-kota lannya di Jawa Timur bahkan wilayah
Indonesia Timur, perputaran uang di Kota Pahlawan itu sangat signifikan,
pertumbuhan ekonomi di tahun 2012 mencatatkan produk domestik regional bruto
(PDRB) sebesar Rp 264 triliun, di Bali, banyak turis asing maupun domestic
berlibur disana, jadi diharapkan dengan melakukan pameran di kota ini banyak

masyarakat |ndonesia yang menghadiri pameran produksi UKM.
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Selain itu penulis ingin memilih produk Fashion, Busana Muslim, Batik,
Makanan, dan craft karena produk ini lah yang paling banyak diminati masyarakat
luas, khususnya acara di pameran produkss UKM di Plasa Kementerian
Perindustrian, penulis sudah mewawancara beberapa pengunjung, dapat
dismpulkan bahwa pengunjung pameran lebih suka membeli produk UKM
berupa makanan, busana muslim, batik, dan craft, maka dari itu penulis ingin
menggkat produk tersebut.

Daam acara pameran di setiap kota penulis ingin mengangkat 5 produk
tersebut, karena menurut hasil wawancara dengan perwakilan daerah, tidak
selamanya masyarakat di suatu daerah ingin melihat pameran satu produk saja,
dengan cara menampilkan 5 produk berbeda diharapkan masyarakat yang hadir
akan dapat banyak pilihan untuk membeli produk UKM, dan membuat pameran
ini lebih beraneka ragam, dalam setiap event yang memperkenakan potens dari
produk UKM tidak menggenal musim, bisa sga busana muslim dipamerkan di
bulan Desember, karena disetiap daerah belum tentu semua masyarakatnya
merayakan hari raya keagamaan tertentu, begitu pula dengan produk batik, akan
menjadi jenuh jika batik dipamerkan di kota Jogja, karena Jogja merupakan salah
satu kota penghasil batik terbesar, tidak selamanya event fashion dipamerkan di
Jakarta, tetapi bisa juga dipamerkan di kota-kota besar yang ada di Indonesia,
salah satunya yaitu event Surabaya Fashion Week 2013 yang akan berlangsung
mulal tanggal 10-13 Oktober 2013 kurang efektif jika dalam satu kali pameran di
salah satu kota hanya memamerkan satu produk sgja selain itu melihat rentang

usia target para pengunjung yang telah didapatkan, yang usia 25-35 merupakan
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usia produktif sehingga sibuk setiap harinya, pameran ini akan diselenggar akan di
mall besar di kotakota tersebut karena eksekutif muda umumnya
mempergunakan jam istirahatnya di mall, karena cara ini diharapkan cukup

efisien.

3.3 Mind Mapping
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Gambar 3.0.19 Mind Mapping

(sumber: Dokumentasi Penulis)

Dalam menentukan data untuk konsep kreatif penulis membuat mind

mapping dalam bentuk penjabaran pola pikir tentang satu kata dari UKM,
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didapatkan kata-kata “Pakaian” , “produk™, “Indonesia” , “cinta”, dan “bangga”
maka dari itu penulis mengembangkan kata-kata tersebut untuk menjadikannya

big idea pada event ini.

34 Strategi Media

Media yang diberikan adalah menggunakan media ATL, dimana media ATL yang
terdiri dari media garis atas, saya memilih media giant banner, iklan majalah,
iklan koran, umbul-umbul, booth event, dimana media ini dimaksudkan agar tepat

Sasaran.

3.5 Strategi Kreatif

Berdasarkan hasil visual dari data yang sudah dikumpulkan, kemudian data

tersebut diolah menjadi media visual, hal-hal yang harus diperhatikan dalam

perancangan media promos event adalah :

1. Layout . Layout yang digunakan yaitu style layout yang simple,
modern, karenatarget utama usia 25-35 tahun.

2. Warna :  Warnawarna yang digunakan, warna yang bergairah, yang
disuka semua golongan sehingga menarik perhatian bagi yang melihatnya,
yaitu menggunakan warna menggunakan gradasi warna merah, sampai warna
biru kehitaman, menggunakan gradasi warna merah, sampa warna biru
kehitaman, karena warna merah memberi arti gairah dan memberi energi,
dakam psikologi warna, merah merupakan symbol dari energi, gairah, action,

kekuatan, kegembiraan, sedangkan penggunaan warna biru tua salah satu cara
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menciptakan kemudahan baca adalah menyusun unsur-unsur visual secara
kontras gelap-terang.

3. JenisHuruf : Huruf yang digunakan penggabungan antara modern dan
simple sehingga mudah dibaca, dan menarik, maka menggunakan jenis huruf
san sevif.

4. llustras : 1llustrasi yang digunakan menggunakan motif-motif batik

atau motif budaya Indonesia, yaitu pattern mega mendung.

3.6 Braind storming

[varad

Gambar 3.0.20 Branstorming

(sumber: Dokumentasi Penulis)
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Bineka
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Gambar 3.0.21 Branstorming

(sumber: Dokumentasi Penulis)

Penulis mengembangkan ide/gagasan kreatif sebanyak-banyaknya dari kata

Produk Indonesia dan Indonesia, yang didapatkan kata “bangga” “budaya”.

3.7 Konsep Kreatif

Big idea untuk event ini yaitu “Cinta dan bangga menggunakan produk Indonesia’
Untuk mengangkat produk ini diperlukan unsur-unsur kreatif yang akan saya
angkat untuk visua saya menggunakan pattern batik yang memiliki filosofi
tentang kehidupan, untuk menambah rasa kebanggaan nasional menambahkan
unsur-unsur Indonesia baik sandang maupun pangan dengan menggunakan model
yang menggunakan produk Indonesia, makanan khas daerah berupa lemang, es
selendang mayang, kerupuk warna-warni, karena menurut saya makanan seperti

ini sudah mulai ditinggalkan, dan orang-orang lebih sering memakan makanan
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junk food, lalu menggunaka produk craft berupa miniature dari rumah daerah,
wayang, persuasive (mengajak) desain-desain yang dipergunakan harus mengajak,
diperlukan penciptaan possisioning, dimana produk UKM ini harus diposisikan
produk yang unggul dibanding pesaingnya, maka dibutuhkan kalimat ajakan agar
masyarakat mau untuk melihat pameran produk UKM dan membuat masyarakat
akan merasa bangga menggunakan produk UKM.

Adapun pemilihan tahun 2015 karena event besar milik kementerian harus
dirancang enam bulan sebelum event ini dilaksanakan, sedangkan untuk event

tahun 2014 sudah dipersiapkan dari pertengahan tahun 2013.
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Jadwal Pemasangan I klan

Media Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Okt Nov Des
Giant A A 4 |V v v v v
Banner

Kan | v 7 P 7
Majalah

Man | o ./ 73 4 F
Koran

Spandik |1 | L | o N F | & | 7
Poster v | VS v |V v v v v
Umbul | f | | v |V v v v v
-umbul

Booth v v v v v
event

Table 3.0.2 Pemasangan Iklan

(sumber: Dokumentasi Penulis)

3.8 Bigldea

Untuk big idea menggunakan produk yang mengambil ide dasar dari etnik-etnik
produk Indonesia berupa sandang maupun pangan, huruf yang dipilih yaitu
penggabungan antara modern dan simple, yaitu menggunakan tipe huruf san-serif,
dengan handwritting, Warna-warna yang dipilih menggunakan warna cerah
gradas dari warna merah sampai biru ke hitaman. Dan menggunaka pattern motif

kawung.
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